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ABSTRAK 

 Kemampuan belajar peserta didik dapat di jadikan tolak ukur untuk 

menilai apakah pendidikan di suatu sekolah berhasil atau tidak. Adapun 

permasalahan yang saat ini terjadi di SDN Sumberjo yaitu, kemampuan belajar 

peserta didik mengenai pembelajaran pendidikan kewarganegaraan sangat kurang, 

di karenakan proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan kemampuan peserta 

didik. Guru masuk ke dalam kelas hanya menjelaskan materi dengan 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja. Sedangkan peserta didik 

masih banyak yang tidak paham dengan penjelasan dari guru merekaPenelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

di gunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan) analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dan generalisasi. Adapun metode yang di gunakan yaitu 

metode resitasi, metode resitasi sendiri adalah metode pembelajaran yang di mana 

guru memberikan tugas kepada peserta didik agar peserta didik melakukan 

kegiatan belajar dengan giat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masih 

terdapat ketidak pahaman peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas yang 

di lakukan oleh guru yang hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

saja. Data ini terdapat pada saat peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa 

peserta didik. Kesimpulan dari penelitian ini setelah di terapkan metode resitasi, 

kemampuan belajar peserta didik mulai  meningkat.  

 

Kata Kunci: Kemampuan Belajar dengan Menggunakan Metode Resitasi, 

Respon Serta Kendala Apa Saja Yang Di Alami. Diskusi Antar Kelompok Dan 

Rasa Tanggung Jawab Sesama Teman Kelompok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil  penelitian dan hasil wawancara di lapangan,   saat ini terjadi di 

SD Negeri Sumberrejo, Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang 

yang dimana banyak siswa masih kurang paham akan tugas dan materi yang 

di berikan oleh gurunya dalam proses pembelajaran di kelas, di karenakan 

guru yang jarang sekali masuk di kelas membuat peserta didik kewalahan 

dalam proses pembelajarannya, jikalau masuk hanya memberikan sebuah 

catatan. Karena hal tersebut siswa menjadi kurang aktif dan bingung untuk 

mengerjakan sebuah tugas dari guru mereka.  

Karena metode resitasi ini sangat mendukung dan membantu sebuah 

proses pembelajaran. Memahami yang di ajarkan dan lebih mudah dalam 

mengerjakan tugas-tugasnya. Metode resitasi ini di terapkan dalam bentuk 

pembelajaran kelompok yang di mana setiap masing-masing kelompok 

berjumlah 4 sampai dengan 5 orang. Penilain di lakukan secara individu antar 

masing-masing siswa yang bekerja kelompok. 

Guru menceritakan metode resitasi ini sebelumnya belum pernah di 

terapkan di kelas. Guru hanya memfokuskan pada satu metode saja. Hal itu 
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menjadikan siswa menjadi cepat bosan.1 Siswa menceritakan pembelajaran 

mereka di dalam kelas yang hanya menggunakan satu metode saja.  

Siswa sangat  bosan dengan pembelajaran yang selalu menggunakan 

metode itu-itu saja. Mereka menjadi tidak aktif, dan sosialisasi antar teman 

pun menjadi kurang. Terlihat jelas bahwa pembelajaran sangat kurang efektif,  

hanya akan membuat suasana kelas menjadi tidak stabil.  

Dimana para siswa ada yang tidak paham,  bahkan siswa menjadi 

mengantuk ketika pembelajaran berlangsung. Jadi disini peneliti menarik 

kesimpulan  metode resitasi sangat cocok di terapkan di kelas, metode resitasi 

ini sangat membantu pembelajaran di kelas, peneliti  di bantu oleh guru dalam 

penerapan metode ini. 

Hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode resitasi: 

NO  Nama  Metode ceramah dan 

tanya jawab 

Keterangan 

1 Ahnaf Widyadahana 75 Baik 

2 Anggun 71 Kurang 

3 Kevin Ramadhan 72 Kurang 

4 Mutiara Kasih 73 Baik  

  

Metode resitasi ini sangat cocok di terapkan di dalam pembelajaran di 

kelas, karena sebelum metode resitasi ini di terapkan di kelas kemampuan 

belajar siswa sangat kurang, di tambah lagi  banyak siswa yang tidak ikut 

berpartisipasi baik pada saat proses belajar berlangsung. Sekolah ini masih 

kurang maksimal, di karenakan adanya berbagai problem dalam proses 

                                                           
 1 Hasil Wawancara Terhadap Guru Dan Peserta Didik Kelas V, Di SD Negeri Sumberejo, 

Kec.Tenggulun, Kab.Aceh Tamiang. Senin 29 Maret 2021 
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penyampaian materi yang di lakukan guru di kelas, salah satunya yaitu tidak  

adanya sarana dan prasarana sebagai pendukung dalam  pembelajaran. 

Berdasarkan permasalah di atas peneliti mengkhususkan dalam bidang 

pelajaran PKN. 

 Berdasarkan fenomena sosial yang telah penulis jelaskan di atas,  

penulis tertarik mengambil penelitian yang berjudul, “Analisis Guru 

Terhadap Kemampuan Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode 

Resitasi. 

 

 B.  Fokus Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun yang menjadi fokus 

penulis yaitu melihat secara lebih jauh dan umum tentang kemampuan belajar 

siswa, serta respon siswa saat pembelajaran, apasaja kendala-kendala yang di 

hadapi dalam pembelajaran. 

 

 C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan 

di atas, terdapat beberapa permasalahan. Adapun rumusan masalahnya 

yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan belajar siswa dengan menggunakan metode 

resitasi dalam proses pembelajaran PKN di kelas V SD Negeri 

Sumberrejo, Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang?  
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2. Bagaimana respon siswa terhadap metode resitasi dalam pembelajaran 

PKN di kelas V SD Negeri Sumberrejo, Kecamatan Tenggulun, 

Kabupaten Aceh Tamiang?  

3. Kendala apasaja yang di hadapi siswa dalam pembelajaran PKN 

menggunakan metode resitasi di kelas V SD Negeri Sumberrejo, 

Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang? 

  

 D.  Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah dan fokus penelitian tersebut, maka 

tujuan dari penelitian ini antara lain:  

1. Untuk mengetahui kemampuan belajar dengan menggunakan Metode 

resitasi dalam proses pembelajaran di SD Negeri Sumberjo, Kecamatan 

Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang. 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap Metode resitasi di SD Negeri 

Sumberjo, Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang.  

3. Untuk mengetahui kendala apasaja yang di hadapi siswa dalam 

pembelajaran menggunakan motode resitasi di SD Negeri Sumberjo, 

Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang. 

 

 E.  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat disajikan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah: 

1.  Manfaat Teoritis 
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 Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi  

dunia pendidikan, serta pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam 

hal peningkatan disiplin ilmu pendidikan guru madrasah ibtidaiyah 

dengan menerapkan metode resitasi.  

2.  Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada para pengajar ataupun  dalam menemukan berbagai kendala pada saat 

proses belajar mengajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian  Analisis 

 1.    Pengertian Guru 

 Guru adalah seseorang yang mengajar dan memberikan 

pembelajaran kepada siswa. Guru sangat berperan penting bagi siswa, 

karena guru memiliki wawasan yang luas dan dapat membantu 

pemahaman siswa tentang materi yang di berikan. 

 Upaya ini harus selalu di lakukan agar motivasi belajar siswa terus 

terpelihara. Salah satu caranya dengan melaksanakan evaluasi yang 

terperogram yang hasilnya kemudian di tunjukan kepada siswa. 2 

  

B.  Pengertian Kemampuan Belajar  

 1.  Definisi Kemampuan Belajar 

  Secara umum, pengertian kemampuan menurut KBBI (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia) adalah suatu kesanggupan, kecakapan seseorang 

dalam melakukan sesuatu.3 Oleh karena itu, maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa kemampuan adalah kecakapan, kesiapan dan 

kesanggupan seseorang dalam melakukan suatu hal dalam kegiatannya 

                                                           
 2 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, ( Yogyakarta : Hikayat, 2005), hal.25 

 3KBBI Edisi ke-Tiga, (Jakarta: Balai Pustaka 2005), hal. 708. 
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yang mana hal tersebut memang harus dilakukan. Seseorang dikatakan 

memiliki kemampuan apabila ia mampu melaksanakan tugas atau kegiatan 

dengan baik.  

  Berdasarkan hal tersebut maka penulis menarik kesimpulan bahwa 

kemampuan belajar ialah suatu usaha atau kemauan seseorang yang timbul 

di dalam dirinya untuk melakukan kegiatan belajar di sekolah.  

 

2.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Belajar 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan belajar siswa 

terbagi menjadi dua jenis, faktor internal dan faktor eksternal. Adapun 

penjelasan dari dua jenis faktor tersebut di bawah ini.  

a) Faktor Internal 

  Faktor internal adalah faktor yang berasal dari  dalam diri siswa itu 

sendiri sendiri.4  

b) Faktor Eksternal 

  Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut 

mempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal dari orangtua, sekolah, 

dan masyarakat. 

 3.   Pengertian Siswa 

  Pengertian siswa adalah seorang anak yang menuntut ilmu di 

sekolah, mengerjakan tugas yg di berikan oleh gurunya dan mengikuti 

peraturan di sekolah. Maka penulis menarik kesimpulan bahwa siswa 

                                                           
 4 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi, Edisi Revisi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hal.54. 
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merupakan seseorang yang menjadi komponen dari proses belajar 

mengajar dalam pendidikan yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan.  

     

   C.  Metode Pembelajaran Resitasi 

1.  Pengertian Metode Pembelajaran Resitasi 

  Metode resitasi merupakan suatu metode pengajaran yang dimana 

guru memberikan tugas tertentu kepada siswa agar siswa melakukan 

kegiatan belajar, tugas yang di laksanakan oleh siswa dapat di lakukan 

dimana saja asal tugas itu dapat di kerjakan, baik itu di dalam kelas, di 

halaman sekolah, di laboraturium, di perpustakaan di bengkel maupun 

di rumah siswa.5  

  

          2. Langkah-langkah  Metode Pembelajaran Resitasi 

a.  Fase pemberian tugas 

 Tugas yang diberikan kepada peserta didik hendaknya 

mempertimbangkan tujuan yang akan di capai, jenis tugas yang sesuai 

dengan kemampuan siswa.  

b.  Fase pelaksanaan tugas  

 Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru, diberikan 

dorongan sehingga anak mau melaksanakan tugasnya.  

 

                                                           
 5 Syaiful Bahri Djamarah Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka. 

Cipta,2010), hal.85. 



15 
 

 

c.  Fase pertanggung jawaban tugas  

        Laporan siswa baik lisan atau tertulis dari apa yang telah di 

kerjakan, ada tanya jawab dan diskusi, penilaian hasil pekerjaan siswa 

baik dengan tes atau nontes atau cara lainya. 

 

3.   Kelebihan dan Kelemahan Metode Resitasi 

a.   Kelebihan Metode Resitasi. 

      Beberapa ahli pendidikan menjelaskan kelebihan metode 

resitasi. Menurut Syaiful Bahri Djamarah Azwan Zain, kelebihan 

metode resitasi adalah: 

a) Lebih merangsa peserta didik dalam melakukan aktivitas 

belajar individual ataupun kelompok. 

b) Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik diluar 

pengawasan pendidik. 

c) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik 

dapat mengembangakan kreativitas peserta didik.6 

b. Kelemahan Metode Resitasi  

    Selain memiliki kelebihan metode resitasi juga memilki 

kelemahan, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

kekurangan atau kelemahan metode ini adalah: 

                                                           
 6 Syaiful Bahri Djamrah dan Azwan Zain , Ibid, Strategi Belajar Mengajar, hal. 98. 
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a) Peserta didik sulit di kontrol, apakah benar ia mengerjakan tugas 

ataukah orang lain. 

b) Khusu untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif 

mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu 

saja, sedangkan anggota lainya tidak berpartisipasi dengan baik. 

c) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan 

individu peserta didik. 

d) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak berfariasi) dapat 

menimbulkan kebosanan peserta didik.7 

        

4. Pendidikan Kewarganegaraan 

Perkembangan kurikulum pada tahun 1984 membuat pemerintah 

memberlakukan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang mengarasikan adanya pendidikan panacasila 

sebagai bahan kajian wajib kurikul semua jalur SD, SMP dan, SMA. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 7 Syaiful Bahri Djamrah dan Azwan Zain , Ibid, Strategi Belajar Mengajar, hal. 99. 
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 BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A.   Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Sumberrejo, 

Kabupaten Aceh Tamiang. Sekolah ini sendiri terletak di Dusun Sumberrejo, 

Desa Tenggulun, Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang. Alasan 

penulis mengambil penelitian di lokasi tersebut, yakni karena jarak sekolah 

tersebut sangat terjangkau dari rumah peneliti, dan pergi ke sekolah tersebut 

juga dapat mengendarai sepeda motor. Jika mengendarai sepeda motor pun 

hanya membutuhkan waktu 20 menit untuk sampai kesekolah SD Negeri 

Sumberrejo, karena jarak yang dekat dan terjangkau jadi peneliti memilih 

untuk melakukan penelitian di sekolah SD Negeri Sumberrejo. Peneliti di sini 

melakukan penelitian untuk melihat secara lebih jauh tentang kemampuan 

belajar siswa sebelum menggunakan metode resitasi dan setelah 

menggunakan metode resitasi, apakah siswa lebih mudah dalam belajar 

setelah di terapkan metode resitasi ini atau tidak. serta respon siswa dalam 

proses belajar mengajar dengan menggunakan metode resitasi, apakah siswa 

menyukai penerapan metode resitasi ini agar siswa lebih mudah memahami 

materi atau tidak. Kendala apasaja yang di alami oleh peserta didik dalam 

pembelajaran metode resitasi, kendala dalam proses pembelajaran yang di 

alami oleh siswa dalam penerapan metode resitasi ini di SD Negeri 

Sumberrejo.  
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B.   Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. pendekatan  

kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dan 

generalisasi.8 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pada saat di 

lakukannya observasi di dalam kelas, terdapat peserta didik yang masih 

kurang paham akan materi dan tugas yang di berikan oleh guru mereka, di 

karenakan guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja 

dalam pembelajaran di kelas, hal ini membuat pembelajaran di kelas menjadi 

tidak efektif, karena banyak peserta didik yang menjadi bermalasan dalam 

belajara, mengantuk dan tidak paham akan pelajaran yang di berikan oleh 

guru mereka. Berdasarkan hasil wawancara terhadap peserta didik pun 

peserta didik menceritakan bahwa guru hanya menjelaskan dan melakukan 

tanya jawab saja. Kegiatan belajar seperti inilah yang akan menghambat 

pengetahuan peserta didik dan mereka akan menjadi tidak aktif dan kurang 

sosialisasi terhadp temen di kelasnya.  

Tujuan dari penelitian kualitatif eksploratif adalah untuk 

memproduksi generalisasi yang diturunkan dari proses induktif tentang grup, 

proses, aktivitas, atau situasi yang di pelajari.9  

 

                                                           
 8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 1. 

 9Lisa M. Given, The Sage Encyclopedia of Qualitative Research Methods, (Los Angeles: 

Sage, 2008), hal. 327. 
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C.   Informan Penelitian 

1. Informan Kunci  

 Adapun di dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci 

adalah  Teman Sejahwatnya yang berjumlah 2 orang.  

2. Informan Utama 

 Adapun di dalam penelitian ini, yang menjadi informan utama 

adalah Guru yang berjumlah 4 orang  dan Siswa-siswi Kelas V SD Negeri 

Sumberrejo  

 

 D.  Sumber Data 

 Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 10 

1. Sumber Primer, yakni sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sumber primer ini diperoleh dari hasil observasi 

yang di lakukan pada saat proses penelitian berlangsung, wawancara yang 

di lakukan kepada 4 guru. Guru menceritakan bahwa metode resitasi 

sebelumnya belum pernah di terapkan di dalam kelas, namun setelah di 

terapkan metode resitasi dalam pembelajaran, kemampuan peserta didik 

pun menjadi meningkat dari sebelumnya.  

 Pada saat wawancara terhadap ke 4 peserta didik setelah di 

lakukannya proses belajar dengan menerapkan metode resitasi di dalam 

kelas, peserta didik menceritakan pembelajaran mereka menjadi lebih 

menyenangkan dari sebelumnya, kegiatan belajar yang di lakukan di 

                                                           
 10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 62. 
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dalam kelas pun menjadi lebih aktif, dan peserta didik yang sebelumnya 

tidak aktif pun lebih antusias dalam belajarnya dari sebelumnya.  

2. Sumber Sekunder, yakni data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sumber sekunder ini diperoleh dari hasil 

penelitian sebelumnya. 

 

 E.  Teknik Pengumpulan Data  

  Teknik atau metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

 Observasi ini di lakukan di kelas V SD Negeri Sumberrejo, yang 

dimana observasi ini memfokuskan kepada saat proses belajar mengajar 

berlangsung, dari mulai guru mengucap salam, berdo’a dan membimbing 

jalannya proses pembelajaran di kelas, mengatur setiap siswa untuk rapih 

dalam berdiskusi, menjelaskan metode resitasi yang akan di gunakan 

dalam proses belajar dan mulai melakukan pembentukan kelompok bagi 

siswa dan menerapkan metode restasi dalam pembelajaran.  

     2.    Wawancara Semi-terstruktur 

 Wawancara ini pun di lakukan pada saat setelah selesainya proses 

pembelajaran di kelas, peneliti melakukan wawancara terlebih dulu 

terhadap guru mengenai metode resitasi, apakah metode resitasi ini sudah 

pernah di terapkan sebelumnya di dalam kelas atau belum, bagaimana 

kemampuan belajar peserta didik mulai meningkat atau tidak.  
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3.   Dokumentasi 

  Dokumentasi di lakukan dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran. Peneliti terus mengambil dokumentasi berupa foto pada saat 

observasi di dalam kelas, pada saat pembentukan kelompok, pada saat 

proses belajar berlangsung dan pada saat peserta didik menjelaskan hasil 

diskusinya. Peneliti juga melakukan dokumentasi pada saat melakukan 

wawancara terhadap guru yang menjadi sumber data untuk 

memaksimalkan hasil penelitian dan siswa untuk di mintai pendapatnya 

mengenai metode pembelajaran resitasi yang telah di lakukan dari awal 

sampai akhir. Dokumentasi dalam penelitian juga dilakukan dengan 

melihat dan membaca kembali buku, jurnal, data hasil belajar siswa, dan 

data kesiswaan serta data administrasi di SD Negeri Sumberrejo. 

 

F.   Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

 Setelah peneliti melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi 

di dalam proses belajar di kelas, terdapat ada siswa yang belum paham 

akan pembelajaran yang menggunakan metode resitasi. Disini guru dan 

peneliti berupaya untuk menjelaskan kepada peserta didik bahwa metode 

resitasi ini sangat membantu proses pembelajaran. Setelah di lakukan 

penjelasan secara mendetail oleh guru. 
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2. Penyajian Data  

  Penyajian data ini di lakukan setelah terkumpulnya data observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang di lakukan peneliti di dalam kelas. Data 

observasi yaitu hasil pengamatan peneliti pada saat proses belajar PKN 

dengan menggunakan metode resitasi, dan data wawancara di dapat pada 

saat peneliti melakukan wawancara kepada 4 guru dan 4 siswa. 

Wawancara kepada guru di lakukan di dalam kantor dan kelas, dan 

wawancara terhadap peserta didik di lakukan di dalam kelas dan di luar 

kelas. Data dokumentasi juga di ambil dari awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran berlangsung, dokumentasi yaitu berupa foto dan video 

yang peneliti ambil pada saat proses pembelajaran, observasi dan 

wawancara. Dengan adanya data dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi maka terkumpulah semua data-data yang telah di perlukan 

untuk kelengkapan hasil dari penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data 

 Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan membandingkan 

kesesuaian pernyataan subyek penelitian dengan makna yang terkandung 

dengan konsep-konsep dasar penelitian tersebut. Setelah data observasi, 

wawancara dan dokumentasi telah terkumpul secara maksimal maka 

peneliti mulai melakukan penarikan kesimpulan di akhir penelitian. 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

1. Kepercayaan (Kreatbility) 

  Pada saat di lakukan observasi di kelas, wawancara terhadap guru 

dan peserta didik dan juga dokumentasi yang di lakukan terdapat 

sejumlah data yang menunjukan bahwa dari awal mulai pembelajaran 

yang menerapkan metode resitasi ini terlihat ada sejumlah peserta didik 

yang tidak paham bagaimana cara belajar menggunakan metode resitasi. 

Apa lagi metode ini baru pertama kali di terapkan di dalam kelas.  

2. Kebergantungan (Depandibility) 

 Pada saat observasi berlangsung peneliti perlu berhati-hati dalam 

pengambilan data agar tidak ada kesalahan pada saat melakukan 

penelitian mulai dari pembukaan kelas, pembentukan kelompok, 

berjalannya diskusi, presentasi peserta didik dan sampai akhir diskusi 

kelompok selesai, begitu juga pada saat wawancara terhadap guru dan 

sejumlah peserta didik, peneliti selalu berhati-hati dalam melakukan 

wawancara karena data dari wawancara ini akan mendukung hasil dari 

penelitian akhir. 

Pada saat peneliti melakukan dokumentasi pun perlu berhati-hati 

agar dokumentasi yang di ambil dari mulai pembentukan kelompok, 

jalannya diskusi dan sampai akhir diskusi selesai, agar hasil dokumentasi 

yang di ambil berupa foto dan video akan mendapatkan hasil yang 

maksimal.  
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3. Kepastian (Konfermability) 

   Pada saat penelitian berakhir, peneliti juga perlu mengecek 

kembali data-data yang telah di ambil dari observasi, wawancara dan juga 

dokumentasi, agar data yang telah di ambil dapat memenuhi hasil akhir 

dari penelitian yang telah di lakukan di sekolah SD Negeri Sumberrejo 

dari mulai penjelasan akan metode resitasi, sampai pembentukan 

kelompok, diskusi kelompok dan sampai diskusi kelompok berakhir . 

Maka dari itu peneliti mengharuskan mengecek data dan mencari 

informasi secara detail, agar data yang di dapat semuanya jelas.  

4. Triangulasi  

Sebelum di terapkannya metode resitasi ini, guru menjelaskan apa 

itu metode resitasi dan bagaimana pembelajaran dengan menggunakan 

metode resitasi. Maka dari itu guru harus benar-benar menjelaskan apa itu 

metode resitasi dan apakah metode resitasi ini dapat mendukung 

pembelajaran di kelas. Guru pun menjelaskan bagaimana pembelajaran 

dengan metode resitasi ini, setelah peserta didik paham, selanjutnya guru 

mulai membentuk kelompok, dalam satu kelompok berjumlah 4 sampai 5 

orang. Karena kelompok sudah terbagi, maka guru pun memulai 

pembagian LKS untuk para setiap kelompok.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 SD Negeri Sumberrejo ini terletak di pedesaan yang bernama Dusun 

Sumberejo, fasilitas di sekolah ini masih belum memadai karena kondisi dan 

jarak tempuh yang jauh. Pemerintah juga berusaha membangun dan 

mengembangkan sekolah tersebut, agar banyak para wali murid yang mau 

menyekolahkan anak-anaknya di sekolah SD Negeri Sumberrejo ini. Sekolah 

ini juga membutuhkan dukungan dari para warga untuk ikut serta dalam 

mengembangkan sekolah ini. Berkat usaha dan banyaknya dukungan dari 

pihak yang tinggi, maka sekolah ini pun menjadi maju dan terus berkembang 

hingga sekarang. SD Negeri Sumberrejo ini adalah SD yang sangat tertua di 

bandingkan SD Suka Damai, SD Adil Makmur dan juga SD rengas. Hingga 

sekarang jumlah siswa/siswi yang bersekolah di SD Negeri Sumberrejo ini 

pun menjadi meningkat. Dan di tahun 2021 ini jumlah siswa/siswi SD Negeri 

Sumberrejo berjumlah 198 orang.  

 

B. Sejarah Singkat Berdirinya SD Negeri Sumberrejo 

 SD Negeri Sumberrejo Kecamatan Tenggulun Kabupaten Aceh Tamiang 

yang di bangun pada tahun 1974 di atas lahan seluas 3,192,25 m dan mulai 

beroprasi tahun 1977 dengan nama pertama SD Sumberrejo Kecamata 

Tenggulun Kabupaten Aceh Tamiang. Kemudian tahun 2010 di ganti dengan 
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nama SD Negeri Sumberrejo Kecamatan Tenggulun Kabupaten Aceh 

Tamiang. Pada awal berdirinya SD Negeri Sumberrejo terdiri dari 3 kelas 

dengan jumlah siswa 100 peserta didik. Pada tahun kedua jumlah peserta 

didik baru kelas 1 bertambah menjadi 110 peserta didik. Dan tahun 

berikutnya bertambah hingga sekarang. Pada tahun ini SD Negeri Sumberrejo 

memiliki peserta didik 198 peserta didik. 

 Dan tahun itu juga SD Negeri Sumberrejo memiliki tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan sekolah yang masih kurang, jumlah tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan berjumlah 8 orang Honor  dan 1 PNS. SD Negeri 

Sumberrejo memiliki sarana dan prasarana yaitu memiliki 6 ruang belajar, 1 

ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 2 kamar WC/Jamban guru dan siswa, 1 

kantin di dalam lingkungan sekolah dan 1 perpustakaan.  

Pada tanggal 24 Desember 2006 terjadi banjir bandang yang membuat 

sekolah SD Negeri Sumberrejo mengalami kerugian besar. Di karenakan 

dinding sekolah SD Negeri Sumberrejo rusak parah dan menghanyutkan 

banyak kursi, meja dan barang-barang yang lainya hanyut terbawa arus air. 

Karena banjir bandang tersebut membuat pihak sekolah mengharuskan 

membuat sekolah baru yang memerlukan waktu yang cukup lama. 

Pembangunan sekolah SD Negeri Sumberrejo pun terhambat karena dana 

yang tidak mencukupi, mengharuskan kepala sekolah untuk mengajukan 

proposal kedinas untuk pencairan dana dalam pembangunan sekolah tersebut. 

Pada tahun 2009 sekolah SD Negeri Sumberrejo terbangun dengan dana 

seadanya, dari dana tersebut terbangunlah 1 gedung untuk kantor guru dan 
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kepala sekolah, dan 3 gedung sebagai kelas untuk para peserta didik belajar 

dan mengenyam pendidikan. 

Pada tahun 2009 sekolah SD Negeri Sumberrejo pun belum memiliki 

perpustakaan untuk para peserta didik belajar, peserta didik belajar hanya 

mendapatkan pembekalan dari guru mereka saja, selebih dari itu peserta didik 

pun berupaya untuk menimbah ilmu seadanya. Seiring berjalannya waktu 

sekolah SD Negeri Sumberrejo pun mendapatkan bantuan dari pemerintah 

untuk pembangunan kelas tambahan agar tidak ada lagi peserta didik yang 

masuk siang untuk bergantian ruang kelas dengan peserta didik kelas 1. 

Pada tahun 2010 ruang kelas pun bertambah menjadi 2 ruang untuk peserta 

didik belajar, dengan adanya bantuan dana bos dari pemerintah membuat 

sekolah SD Negeri Sumberrejo menjadi bertambah ruang belajarnya. Dan 

sekarang ruang belajar  SD Negeri Sumberrejo pun bertambah lagi 2 ruang 

untuk peserta didik kelas 1 dan kelas 2. 

 Namun ada satu kendala yang saat ini di alami oleh SD Negeri Sumberrejo 

yaitu, tiadanya pagar sekolah yang mendukung prasarana di sekolah, karena 

tidak adanya pagar sekolah membuat hewan ternak warga berkeliaran di 

lingkungan sekolah. Seperti hewan sapi, kambing dan yang lainnya, semua 

hewan tersebut masuk ke dalam lingkungan sekolah. Hal ini membuat 

suasana sekolah pun menjadi tidak nyaman karena adanya hewan tersebut. 

Lingkungan sekolah pun menjadi kotor, dan perlu berulang kali untuk di 

bersihkan. Adapun lapangan sekolah yang tidak pernah di bersihkan, ruput-

rumput semangkin tinggi dan banyak sampah masyarakat berserakan di 
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sekitar sekolah. ketika musim hujan yang membuat air sungai meluap dan 

membuat sekolah selalu kebanjiran dan membuat sampah pun berserakan 

disekitar lapangan sekolah dan halaman sekolah. 

 Tidak adanya pagar sekolah membuat sekolah SD Negeri Sumberrejo 

menjadi tidak terlihat indah dimata. Akan tetapi ketika dilihat dari dalam 

lingkungan sekolah, suasana di SD Negeri Sumberrejo terlihat rapih dan 

indah dilihat oleh mata, tidak adanya pagar sekolah dikarenakan ada beberapa 

masyarakat yang tidak mau membantu jalannya kemajuan sekolah SD Negeri 

Sumberrejo dalam pengumpulan dana untuk pembuatan pagar sekolah. 

Karena hal tersebut komite sekolah dan kepala sekolah berupaya 

mengajukan proposal kedinas untuk membantu pengeluaran dana bos untuk 

membantu pembuatan pagar sekolah. Upaya pengurusan dana ini masih di 

usahakan oleh pihak sekolah, agar sekolah SD Negeri Sumberrejo memiliki 

pagar sekolah agar hewan ternak warga tidak berkeliaran di lingkungan 

sekolah. 
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2.  Data Guru yang Menjadi Pusat Penelitian  

Tabel 1 

Data Guru yang Menjadi Pusat Penelitian SD Negeri Sumberrejo 

Kecamatan Tenggulun Kabupaten Aceh Tamiang 2020/2021 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Nip  Gol  Ket.  

1 Masriani,S.Pd P 19680210 200012 2 002 IV.a Kepsek 

2 Wartik, S.Pd P - - GK 

3 Yuda Surya, S.Pd L - - GK 

4 Kumala Sari, S.Pd P - - GK 

Sumber : Dokumentasi SDN Sumberrejo Kecamatan Tenggulun Kabupaten 

Aceh Tamiang Tahun Ajaran 2020/2021. 

 Dari data guru di atas dapat membantu peneliti untuk mengetahui proses 

pembelajaran yang telah di lakukan. 

 

3.  Keadaan Peserta Didik Kelas V yang Menjadi Pusat Penelitian 

   Adapun data peserta didik SD Negeri Sumberrejo Kecamatan Tenggulun 

Kabupaten Aceh Tamiang antar tahun sebagai berikut : 

Tabel 2 

Data Peserta Didik Kelas V Di SD Negeri Sumberrejo Kecamatan 

Tenggulun Kabupaten Aceh Tamiang Tahun Pelajaran 2020/2021 

Kelas Jumlah Siswa 

 2018-2019 2019-2020 2020-2021 

V 35 Siswa 39 Siswa 34 Siswa 

Jumlah Laki-Laki 

dan Perempuan 

17 Siswa 

18 Siswi 

19 Siswa 

20 Siswi 

16 Siswa 

18 Siswi 

Jumlah  35 Siswa 39 Siswa 34 Siswa 

Sumber : Dokumen Peserta Didik SDN Sumberrejo Kecamatan Tenggulun 

Kabupaten Aceh Tamiang. 2018-2021. 
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4.  Keadaan Sarana dan Prasarana Kelas V  

Tabel 3 

Keadaan Sarana dan Prasarana Kelas V SD Negeri Sumberrejo 

Kecamatan Tenggulun Kabupaten Aceh Tamiang 

No Jenis Jumlah Lokal Keterangan 

1 Papan Tulis  2 Baik 

2 Tong Sampah 1 Baik 

3 Meja Guru 1 Baik 

4 Meja Belajar Peserta Didik 34 Baik 

5 Lemari Buku 1 Baik 

= Jumlah   39 Baik 

 Bab ini merupakan bagian yang membahas tentang pengolahan dan analisi 

data yang di peroleh melalui penelitian yang di lakukan di lapangan.  

  

C. Deskripsi Data 

  Adapun salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan belajar 

peserta didik dalam belajar yaitu dengan menerapkan metode resitasi. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi merupakan pilihan baik 

yang mampu mendorong proses pembelajaran siswa.  

 

D. Bagaimana Kemampuan Belajar Peserta Didik Dengan Menggunakan 

Metode Resitasi Dalam Proses Pembelajaran 

 Sebelum di terapkanya metode resitasi ini, kemampuan belajar peserta 

didik sangat kurang di tambah lagi banyak peserta didik yang bermalas-

malasan di kelas. Ketika di beri pelajaran oleh guru, peserta didik tersebut 

banyak yang mengeluh tidak paham akan pelajara yang di berikan oleh guru 

meraka.   
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a. Pelaksanaan Dan Observasi 

Penelitian ini di mulai pada tanggal 29 Maret 2021 sampai dengan tanggal 

30 Maret 2021, karena berhubung memasuki bulan suci Ramadhan maka 

penelitian di hentikan sementara, dan setelah itu penelitian di lakukan kembali 

pada tanggal 28 Mei 2021 sampai dengan tanggal 29 Mei 2021.  

  Penelitian ini juga di lakukan selama dua kali pengulangan, di 

karenakan adanya pandemik corona yang mengharuskan pihak sekolah 

membuat Siv pembelajarn untuk peserta didik, yang di mana Siv A masuk pada 

hari Senin, Selasa, sampai dengan Rabu, dan Siv B masuk pada hari Kamis, 

Jum’at dan Sabtu 

  

1) Pertemuan Pertama kelompok A 

  Pertemuan pertama pada kelompok A di laksanakan pada hari 

Senin 29 Maret 2021 pukul 09:00-10:00 WIB. Mulai pada awal pembelajaran 

peneliti langsung melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar 

observasi dan guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucakan 

salam, setelah itu mengabsen peserta didik. Pembelajaran PKN pada 

pertemuan pertama di hadiri oleh 17 peserta didik. Selanjutnya guru 

menjelaskan kepada peserta didik bahwa mulai hari ini pelaksanaan 

pembelajaran PKN akan sedikit berbeda dengan hari biasanya, yaitu 

pembelajaran hari ini dan sampai selasa akan menggunakan metode resitasi, 

dimana pembelajaran lebih terpusat pada peserta didik.  
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a) Pembentukan kelompok 

Tabel 4 

Daftar Pembagian Kelompok A Pembelajaran PKN kelas V 

N

o 

Nama Kelompok 

A B   C D 

1 Dika Ruli Kevin Ramadhan Keyla Al-Fatir 

2 Akbar Andre Saputra Yuda Rani 

3 Ahnaf 

Widyadahana 

Bayu Imada Friska Adelia Silalahi Anggun 

4 Ardi Duwi Fadilah Ayu Aulia Candra 

Kurniawan 

5  Januar Rahayu   

 

a) Memberikan Bahan Diskusi 

 Guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) kepada tiap-tiap 

kelompok. kemudian guru memberikan arahan kepada setiap kelempok untuk 

mengerjkan LKS. Ada beberapa anggoata kelompok yang bertanya “ Bu, 

boleh membuka buku tidak?”, kemudian guru menjawab “kalian boleh 

membuka buku tentang Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 

peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah”. Dan setiap anggota 

kelompok harus mencatat hasil diskusinya di buku masing-masing. 

 

c) Diskusi Kelompok 

 Diskusi kelompok pada pertemuan pertama sudah mulai terlihat. Bahkan 

kelompok A,B,C dan D berdiskusi, tapi masih ada beberapa anggota 

kelompok lain yang masih bermalas-malasan. Guru memberikan teguran 
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kepada peserta didik yang tidak berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Guru 

berkeliling membimbing dan mengarahkan jalannya diskusi kelompok, 

dengan begitu peserta didik langsung mengerjakan LKS dengan kelompoknya 

masing-masing. Para peserta didik dalam kelompoknya mulai mengemukakan 

pendapatnya dan mencari jawabannya.  

 

d) Guru Menunjuk Peserta Didik Untuk Mempresentasikan Hasil Diskusi 

Dengan Cara Peneliti Menunjukan Salah Satu Nomor Anggota 

Kelompok Secara Acak. 

 Setelah diskusi kelompok selesai dengan waktu yang telah di tentukan 

guru menunjukan salah satu nomor dari masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru menujuk kelompok B 

nomor 1(Kevin Ramadhan) memperesentasikan hasil diskusi pertanyaan 

nomor 1 yaitu pengertian dari keutuhan negara kesatuan republik Indonesia. 

Pada saat kelompok pertama akan mempresentasikan hasil diskusinya 

sanggota kelompok lain rebut dan sibuk mempersiapkan untuk peresentasi 

berikutnya, setelah kelompok B memperesentasikan hasil diskusinya, guru 

mengingatkan bahwa apabila mereka bertanya kepada kelompok yang sedang 

presentasi atau memberikan pendapat maka kelompoknya akan mendapatkan 

nilai tambahan 50. 

a) Hasil wawancara 

 Wawancara ini dilaksanakan oleh peneliti dan guru Kelas. Wawancara ini 

di maksudkan agar pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dan 
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pertemuan kedua dapat segera di evaluasi dan di perbaiki apabila masih 

terdapat kekurangan.  

 

b. Pelaksanaan dan Observasi 

1) Pertemuan Pertama Kelompok B 

   Pelaksanaan pertemuan pertama pada kelompok B di mulai pada hari 

Kamis 28 Mei 2021. Terdiri dari 2 kali pertemuan, yaitu : kebebasan 

berorganisasi dan meghargai keputusan bersama. Berdasrakan dari rancangan 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah di buat, maka 

pelaksanaan pembelajaran siap di laksanakan dengan mengacu pada rancangan 

tersebut.  pelaksanaan pembelajaran di mulai hari Kamis 28 Mei 2021 pada 

pukul 09:00-10:10 WIB.  

Tabel 5 

Daftar Pembagian Kelompok B Pembelajaran PKN kelas V 

N

o 

Nama Kelompok 

A B C D 

1 Reni 

Yanita 

Mutiara Kasih Wulan Dialestari Mirza 

Apandi 

2 Rara 

Sunanda 

Agus Triwindi Yani Putri Anzani Riska 

Abelia 

3 Toriq M. Wira Tri Ananda Seri Wahyuni Prabowo  

4 Nabila 

Sapira 

Ree Prastia Cut Haliza Siti Nur 

Ratima 

5  Widya Rahayu   
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a) Penomoran 

 Guru meminta SISWA untuk berkumpul dengan masing-masing anggota 

kelompoknya. 

 

b) Pembagian tugas dan bahan diskusi 

 Guru membagikan lembar kegiatan siswa LKS kepada setiap kelompok, 

yaitu : pengertian kebebasan berorganisasi, apa sajakah yang perlu di 

perhatikan dalam berorganisasi, hal apa yang perlu di pahami tentang 

organisasi, siapakah yang membentuk organisasi. 

 

c) Diskusi kelompok  

 Guru meminta SISWA untuk berdiskusi dengan kelompoknya masing-

masing. Guru berkeliling membimbing berjalanya diskusi kelompok pada 

pembelajaran pertemuan pertama kelompok B ini dengan sangat antusias dan 

mengerjakan LKS yang meraka dapat di kelompoknya.  

  

d) Guru menunjuk peserta didik untuk mempersentasikan hasil diskusi 

dengan cara menyebut salah satu nomor anggota kelompok lain. 

  Setelah diskusi kelompok selesai dengan waktu yang telah di tentukan 

guru menunjuk salah satu nomor dari masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru menunjuk kelompok A 

nomor 4 (Toriq)mempersentasikan hasil diskusi pertanyaan nomor 1 yaitu 

pengertian dari keutuhan NKRI?.  
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Kemampuan belajar siswa setelah pembelajaran  menggunakan 

metode resitasi : 

NO  Nama  Metode ceramah dan 

tanya jawab 

Keterangan 

1 Ahnaf Widyadahana 87 Baik 

2 Anggun 80 Baik  

3 Kevin Ramadhan 85 Baik  

4 Mutiara Kasih 84 Baik  

 

E. Analisis Data 

 penelitian di mulai pada tanggal 29 Maret 2021 sampai dengan 30 Mei 

2021. Materi yang di pelajari adalah tentang Keutuhan Negara Republik 

Indonesia, Peraturan Perundang-Undangan Tingkat Pusat dan Daerah, 

Kebebasan Berorganisasi dan Menghargai Keputusan Bersama. Penelitian ini 

di laksanakan dalam dua tahapan di karenakan kelas yang terbagi menjadi 

kelompok A dan B terdiri dari 2 kali pertemuan dengan materi Keutuhan 

Negara Republik Indonesia, Peraturan Perundang-Undangan Tingkat Pusat 

dan Daerah, Kebebasan berorganisasi dan Menghargai Keputusan Bersama. 

 

F. Bagaimana Respon Siswa Terhadap Metode Resitasi Dalam 

Pembelajaran di SD Negeri Sumberejo, Kec.Tenggulun, Kab. Aceh 

Tamiang. 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, respon siswa terhadap di terapkannya 

metode resitasi pun sangat baik, mereka menjadi cepat paham dan lebih 

mudah dalam berdiskusi dengan teman sekelompoknya, hal ini terjadi karena 
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adanya dorongan dari dalam diri siswa untuk ikut serta dalam berdiskusi 

dengan teman sekelompoknya.  

 

G. Kendala Apasaja Yang di Hadapi Siswa dalam Pembelajaran 

Menggunakan Metode Resitasi 

 Adapun kendala yang di temukan pada saat meneliti yaitu, masih ada 

beberapa siswa yang tidak ikut berpartisipasi dalam diskusi, masih ada juga 

yang bermalas-masalan ketika brediskusi, masih ada siswa yang kurang 

paham dalam melakukan diskusi dengan kelompoknya. Karena hal ini guru 

dan peneliti pun memberikan arahan dan penjelasan kepada siswa tersebut, 

bahwa dengan metode ini kita akan mampu dalam melakukan pembelajaran 

di kelas, metode resitasi ini juga mendorong peserta didik untuk lebih aktif 

dan ikut serta dalam diskusi kelompoknya.  

 

a) Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

metode resitasi ini sangat cocok di terapkan di setiap kelas. Selain membantu 

para peserta didik dalam belajar, peseta didik juga tidak bermalas-malasan. 

Setelah di terapkan metode resitasi ini kemampuan belajar siswa semangkin 

bertambah dan siswa menjadi lebih cepat paham akan materi yang di berikan 

oleh guru mereka. 

 Respon siswa juga setelah di terapkan metode resitasi ini juga sangat baik. 

Walaupun awalnya mereka mengeluh karena tidak paham, setelah di jelaskan 

oleh guru dan di bantu oleh peneliti, mereka menjadi paham. Dan bahkan 
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mereka yang memimpin kerja kelompoknya di meja masing-masing, 

keaktivan peserta didik semangkin terlihat dan mereka mau bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugasnya. 

 Adapun kendala yang di alami oleh peserta didik yaitu, mereka sedikit 

lambat tahu ketika di jelaskan oleh guru, karena ada peserta didik yang akan 

paham di jelaskan oleh temanya dan namun ada juga yang cepat paham ketika 

di jelaskan oleh gurunya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil Penelitian yang di peroleh dari observasi, catatan 

lapangan, wawancara dan dokumentasi yang telah di lakukan di SD Negeri 

Sumberejo Kecamatan Tenggulun Kabupaten Aceh Tamiang di kelas V pada 

mata pelajaran PKN, dengan jumlah peserta didik dari kelompok A dan 

kelompok B adalah 34 peserta didik. Di laksanakan dalam 2 tahapan yaitu, 

kelompok A dan kelompok B. Dapat diambil kesimpulan dari metode resitasi 

sebagai berikut :   

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan 

penulis adalah sebagai berikut : 

Sebaiknya guru pada awal pembelajaran memberikan motivasi agar 

peserta didik agar lebih berani dan bertanggung jawab. Bagi siswa, perlu 

meningkatkan keberanian mengajukan dimengerti sehingga pertanyaan 

tentang materi maupun instruksi-instruksi yang belum di mengerti 

sehingga tidak merasa kesulitan dalam menerima pelajaran 
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Lampiran 1 

Dokumentasi Pembelajaran I Pada Kelompok A 

 

Gambar. 1 Proses pemberian arahan tentang materi yang akan di ajarkan 

pada pertemuan pertama pada kelompok A 

 

Gambar. 2 proses wawancara terhadap Ahnaf Widyadahana dan Anggun 
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Gambar. 3 Proses berjalanya diskusi belajar kelompok di hari pertama 

 

Gambar. 4 Proses diskusi kelompok yang berjalan dengan lancar di hari 

pertama 
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Gambar. 5 Proses wawancara terhadap Kevin Ramadhan dan Mutiara 

Kasih 

 

 

Gambar. 6 Diskusi di hari kedua pada kelompok belajar A berjalan dengan 

baik 
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Lampiran 2 

Dokumentasi Pembelajaran Pertama  Pada Kelompok  B 

 

Gambar. 7 Proses pembentukan kelompok pembelajaran pertama pada 

kelompok B 

 

Gambar. 8  Diskusi kelompok pada hari pertama berjalan dengan baik 
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Gambar. 9 Proses pembimbingan diskusi belajar pada hari ke dua berjalan 

dengan sangat baik 

 

Gambar. 10 Proses diskusi pembelajaran berjalan dengan baik 
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Lampiran 3 

Hasil Diskusi Kelompok Belajar 

 

Gambar. 11 Hari ke 1 Kelompok A Gambar. 12 Hari  ke2 

 

 

Gambar. 13 Hari ke 1 kelompok B  Gambar. 14 Hari  ke2 
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